BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan pada film berjudul
Shogun karya James Clavell, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut.

Seorang samurai wajib mengikuti peraturan yang disebut bushido.
Bushido sangat ditekankan dalam kehidupan samurai karena bushido merupakan
etika hidup Samurai. Di dalam bushido terdapat kehormatan (meiyo). Meiyo
berarti kehormatan atau nama baik dan diperoleh atas usaha yang dilakukan dan
diakui oleh orang lain. Dan salah satu unsur dari kehormatan adalah katana. Hal
ini dikarenakan di dalam bushido, katana dikatakan sebagai “jiwa” dari seorang
samurai sehingga harus dibawa kemanapun oleh samurai.

Dari film Shogun ini tokoh yang bernama John Blacktrone, yang dikenal
dengan sebutan Anjin adalah orang asing berkewarganegaraan Inggris. la telah
memenuhi kriteria sebagai samurai sesuai dengan bushido. Hal ini terbukti dari
usaha yang dilakukannya dalam menolong warga satu desa dari maut, dan pedang
yang selalu dibawanya kemanapun dia pergi. Hal ini termasuk dalam kehormatan
yang terdapat dalam bushido.

Kesetiaan (chugi) termasuk salah satu dari bushido. Sehingga seorang
samurai hanya mengabdi pada satu atasan saja dan akan berusaha dengan sekuat
tenaga bahkan dengan nyawanya sendiri untuk melindungi atasannya. Seorang

samurai melakukannya dengan tanpa pamrih karena itu merupakan kewajibannya.
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Kesetiaan terhadap atasan yang telah tertanam dalam pikiran samurai adalah
keharusan tanpa batas.

Berikut ini merupakan peryataan yang mencerminkan chugi pada Anjin.
Anjin sangat setia pada Toranaga walaupun pada saat itu dia belum diangkat
menjadi seorang samurai, akan tetapi sudah menganggap Toranaga sebagai
atasannya. Anjin menolong nyawa Toranaga berkali-kali dengan tanpa pamrih.
Hal ini membuktikan bahwa Anjin memiliki jiwa seperti seorang samurai dan
hidup selaras dengan peraturan yang terdapat dalam bushido.

Sikap sopan (rei) merupakan standar moral kehidupan bermasyarakat
dalam hubungannya antar sesama manusia. Rei merupakan suatu tindakan yang
telah ditetapkan baik dari cara bertingkah laku, berkata-kata, dan berpakaian.

Sikap Anjin yang mencerminkan rei adalah sebagai berikut. Anjin
menghargai Toranagga dengan cara bertanya dahulu pada atasannya sebelum dia
melakukan suatu tindakan. Anjin juga menggunakan pakaian sebagaimana
layaknya orang Jepang pada umumnya, memberi hormat dengan cara
membungkuk setengah badan maupun bersujud, juga berbicara dengan
menggunakan bahasa halus walaupun perbendaharaan kata dalam bahasa Jepang
yang Anjin miliki sangat sedikit sekali. Dari hal-hal yang sudah Anjin lakukan
maka dapat dilihat bahwa sikap Anjin sesuai sebagai seorang samurai.

Sebagai imbalan houkou (pengabdian) yang telah diberikan Anjin pada
atasannya, maka Toranaga sebagai atasan memberikan goon (hadiah) pada Anjin

berupa sebuah desa, prajurit, pegawai, kuda dan kimono. Hal ini mencerminkan
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shujuukankei yang merupakan hubungan timbal balik yang saling menguntungkan
antara atasan dan bawahan dalam masyarakat samurai.

Anjin adalah orang asing yang masuk ke negara Jepang dengan maksud
untuk berdagang akan tetapi dia menjadi salah satu orang yang mengukir sejarah
dalam dunia ini khususnya negara bagian Jepang. Anjin menjalankan peraturan-
peraturan yang harus ditaati oleh samurai yang sesungguhnya, sehingga dia

dinyatakan layak untuk diangkat menjadi seorang samurai.
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